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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Tuberkulosis (TB) adalah penyakit menular yang menyerang paru-

paru dan TB ekstra paru yang melibatkan organ lain seperti pleura, 

kelenjar getah bening, perut, saluran genitourinari, kulit, sendi dan tulang, 

disebabkan oleh bakteri mycobacterium tuberculosis (Kementerian 

Kesehatan, 2022). Penyakit ini menular melalui droplet dari penderita TB 

aktif saat batuk, bersin, atau meludah. Tuberkulosis dapat dicegah dan 

diobati dengan kombinasi beberapa antibiotik atau Obat Anti Tuberkulosis 

(OAT), yang memerlukan perhatian khusus agar tidak terjadi resistensi 

obat (WHO, 2024). Pada tahun 2023, terdapat 23.256 kasus TB di 

Sumatera Selatan, dengan Kota Palembang sebagai penyumbang terbesar 

mencapai 7.379 kasus (Badan Pusat Statistik, 2024).  

 Kepatuhan terhadap pengobatan TB adalah sejauh mana pasien 

minum obat sesuai dengan pengobatan yang diresepkan. Tantangan 

terbesar dalam pengobatan TB adalah ketidakpatuhan pasien yang 

disebabkan oleh durasi terapi yang panjang, penggunaan beberapa jenis 

obat, serta efek samping selama pengobatan. Ketidakpatuhan pada 

pengobatan TB disebabkan berbagai faktor, termasuk tingkat pengetahuan 

pasien tentang pentingnya menjalani pengobatan sampai tuntas 

(Maretasari, 2022). Ketidakpatuhan ini dapat menyebabkan resistensi obat, 



kekambuhan, kematian, dan memperpanjang periode penularan (Yadav 

dkk., 2021). 

 Dalam upaya meningkatkan kepatuhan pasien TB terhadap 

pengobatan, pengetahuan pasien mengenai penyakit TB, cara penularan, 

pentingnya menuntaskan pengobatan sangatlah penting. Beberapa studi 

menunjukkan bahwa edukasi yang baik kepada pasien TB dapat 

meningkatkan kepatuhan terhadap pengobatan. Selain itu, dukungan dari 

tenaga kesehatan dan lingkungan keluarga juga dapat meningkatkan 

kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan. 

 Ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan pasien 

dengan kepatuhan terhadap pengobatan TB. Sebanyak 79,44% pasien yang 

patuh menganggap TB sebagai masalah yang serius, sementara hanya 

20,56% pasien yang tidak patuh yang berpandangan demikian. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan TB yang lebih tinggi berhubungan 

dengan kepatuhan yang lebih baik (Fang dkk., 2019). 

 Tingkat pengetahuan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan TB. Korelasi antara 

pengetahuan dan kepatuhan pasien menunjukkan nilai sebesar 0,383 yang 

menggambarkan hubungan lemah namun positif dan searah. Artinya, 

semakin baik pengetahuan pasien tentang TB, semakin tinggi tingkat 

kepatuhan mereka terhadap pengobatan, begitu pula sebaliknya (Ariyani, 

2016). 



 Pasien TB membutuhkan pengetahuan tentang gejala seperti batuk 

lebih dari dua minggu, cara penularan, manfaat pengobatan medis, dan 

pentingnya menyelesaikan terapi untuk mencegah resistensi obat. Dari 272 

responden, 54,8% memiliki pengetahuan tinggi tentang TB, hanya 28% 

yang menyadari faktor risiko utama dalam penularan TB. Pada 20,2% 

responden masih percaya bahwa pengobatan tradisional dapat 

menyembuhkan TB. Pengetahuan lebih tinggi pada responden yang 

memiliki pengalaman langsung atau mengetahui orang yang terkena TB 

(Penaloza dkk., 2019). 

 Ketidakpatuhan pengobatan TB meningkatkan risiko resistensi obat, 

memperpanjang durasi pengobatan, dan mengakibatkan biaya pengobatan 

lebih tinggi. Hal ini menyebabkan peluang besar bagi bakteri untuk 

bermutasi dan menjadi resisten terhadap OAT lini pertama, seperti 

isoniazid dan rifampicin. Dengan dukungan Pengawas Menelan Obat 

(PMO), risiko ketidakpatuhan dapat diminimalisir sehingga dipastikan 

pengobatan yang optimal hingga tuntas (Ratu, Shalshabil, dan Amalia, 

2024). 

 Penelitian ini dilakukan karena tingginya prevalensi TB di Kota 

Palembang serta kebutuhan untuk memahami faktor yang memengaruhi 

kepatuhan pasien pengobatan TB di Puskesmas yang berperan penting 

dalam layanan kesehatan primer. Umumnya, Morisky Medication 

Adherence Scale (MMAS) digunakan sebagai alat ukur kepatuhan pasien 

TB, namun Fakultas Farmasi Universitas Gadjah Mada mengembangkan 



alat ukur baru yaitu Training Education Medication Adherence 

Networking (TEMAN). Dengan formulir TEMAN yang dimodifikasi, 

diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang kepatuhan pasien dalam pengobatan TB. 

B. Rumusan Masalah 

 Ketidakpatuhan ini berisiko menyebabkan resistensi obat, 

kekambuhan, perpanjangan masa penularan, hingga kematian. Berbagai 

faktor telah diidentifikasi sebagai penyebab rendahnya kepatuhan pasien, 

salah satunya adalah tingkat pengetahuan pasien tentang TB, yang 

meliputi pemahaman tentang cara penularan, bahaya penyakit, dan 

pentingnya menyelesaikan pengobatan secara tuntas. 

 Berdasarkan hal tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana hubungan antara tingkat pengetahuan pasien TB dengan 

kepatuhan mereka dalam menjalani pengobatan di Puskesmas Kota 

Palembang. 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

  Menganalisis hubungan pengetahuan dengan kepatuhan pasien TB 

dalam menjalani pengobatan di Puskesmas Kota Palembang. 

2. Tujuan Khusus  

a. Mengidentifikasi karakteristik pasien TB berdasarkan jenis 

kelamin, umur, status, pendidikan tertinggi, pekerjaan, dan lain-

lain. 



b. Mengidentifikasi pengetahuan pasien TB tentang TB, gejala 

utama, cara penularan, lama pengobatan, cara minum obat, efek 

samping obat, pentingnya kepatuhan, penyimpanan obat TB, dan 

aktivitas yang harus dihindari selama pengobatan TB. 

c. Mengidentifikasi kepatuhan pasien TB berdasarkan kepatuhan 

mengikuti jadwal kontrol, tidak ada obat sisa, cara minum obat 

yang benar, dan keberadaan PMO. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan bagi pemegang 

kebijakan untuk melakukan upaya strategis guna meningkatkan kepatuhan 

pasien TB. 
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